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MOTTO 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)      

(Q.S Al-Insyirah [94]:6-7) 

 

Selalu ada harapan bagi mereka yang selalu berdoa, Selalu ada jalan bagi mereka 

yang selalu berusaha. 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT. Tuhan semesta alam, 

Yang maha pengasih lagi maha penyayang, atas karunia dan ridho-Nya sehingga 

dapat menyelesaikan karya ilmiah skripsi ini. Penulis mempersembahkan skripsi 

ini untuk orang-orang dicintai dan disayangi :  

Abah dan Mama tercinta, 

Sebagai tanda bakti, hormat dan sembah sujud ananda yang tiada terhingga, 

mimpi dan cita-cita agar ananda dapat mengemban pendidikan yang setinggi-

tingginya. Kupersembahkan kepada Abah Astiano Ramadi (almarhum) dan 

Mama Munawarah Aisyah, yang telah melahirkan, merawat, menjaga, dan 

mendidik sejak bayi hingga dewasa menjadi anak yang sholehah dan berguna bagi 

agama, nusa dan bangsa, cucuran keringat kerja keras mu menempuh beribu-ribu 

jarak untuk mencerdaskan anak-anak bangsa dan air mata yang menjatuhi pipi mu 

tidak dapat kubalas, doa yang selalu beliau panjatkan menerangi langkah ku, 

semoga segala doa dan harapan mu dapat terwujud. Sekiranya karya ini menjadi 

kebajikan, hendaknya dilimpahkan kepada kedua orang tusa kami. Setidaknya 
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kelulusan ini menjadi langkah awal bagi ananda untuk menjadi lebih mandiri dan 

sukses. Doa dan ridhomu, amat dinantikan dengan penuh harap. Semoga Abah di 

lapangkan kuburnya dan Mama disehatkan, dilimpahkan dengan rezeki yang 

bermanfaat dan selalu dalam lindungan Allah SWT semoga kita dapat berkumpul 

lagi dalam surga. 

Kakek dan nenek tersayang, 

Diucapkan terimakasih yang sebanyak-banyaknya kepada kakek ABD. Hadi 

(almarhum) dan nenek Djanariah, atas dorongan dan motivasi dan semangat 

yang diberikan selama ini agar dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Doa 

yang kalian panjatkan agar dalam menempuh pendidikan ini dimudahkan dan 

diberkahi. Salam sayang untuk kakek dan nenek, semoga disehatkan dan selalu 

dalam lindungan Allah SWT. 

Dosen pembimbing skripsi, 

Terimakasih yang sebesar-besarnya kepada bapak Muhammad Topan, 

S.H.,M.H., atas bimbingan dan nasehatnya selama ini, serta arahan-arahan yang 

sangat membantu hingga dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu sesuai 

harapan dan keinginan mereka.  
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Pengaturan perlindungan hukum terhadap korban pembunuhan oleh orang dengan 

gangguan jiwa penting untuk memastikan keadilan bagi korban dan keluarganya 

serta masyarakat. Perlindungan terhadap korban dimaknai sebagai perlindungan 

hukum untuk tidak menjadi korban tindak pidana (perlindungan sebelum 

terjadinya korban) dan perlindungan setelah menjadi korban tindak pidana untuk 

memperoleh jaminan/santunan hukum atas penderitaan/kerugian dengan 

pemulihan keseimbangan batin, dan pemberian ganti rugi berupa kompensasi atau 

restitusi. Sedangkan terhadap perlindungan hukum korban tindak pidana 

pembunuhan oleh orang dengan gangguan jiwa, belum terdapat pengaturan yang 

mengatur hal tersebut, baik berupa pemberian berupa kompensasi atau restitusi. 

Kompensasi diberikan oleh negara kepada keluarga korban atas tindak pidana 

penghilangan nyawa apabila pelaku tidak mampu membayar ganti kerugian. 

Dengan tujuan untuk memberikan pemulihan kepada keluarga korban yang 

mengalami pembunuhan. Restitusi adalah ganti kerugian yang dibayarkan oleh 

pelaku, karena dalam hal ini pelaku mengalami gangguan jiwa maka keluarga 

pelaku dapat bertangguang jawab untuk membayarkan ganti rugi kepada keluarga 

korban untuk mengembalikan kerugian yang dialami korban akibat dari tindakan 

pelaku. Dalam pasal 44 ayat (2) KUHP merupakan peraturan yang mengatur 

perlindungan untuk tidak menjadi korban (perlindungan sebelum terjadinya 

korban).  

 Pengaturan perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana pembunuhan 

oleh orang dengan gangguan jiwa memiliki peran yang sangat penting untuk 

memastikan terpenuhinya rasa keadilan bagi korban dan keluarga korban serta 

perlindungan terhadap masyarakat. Keadilan bagi korban akan terlaksana jika 
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pemenuhan perlindungan terhadap hak-hak korban terpenuhi dan dilindungi yaitu 

dengan adanya pengaturan mengenai ganti rugi berupa kompensasi atau pun 

restitusi. Perlindungan terhadap masyarakat akan terjalankan apabila Pemerintah, 

Pemerintah Daerah dan penegak hukum melakukan penegakan terhadap pasal 44 

ayat (2) KUHP, tentang pemberian tindakan rehabilitasi di rumah sakit jiwa 

terhadap orang dengan gangguan jiwa yang telah melakukan tindak pidana dan 

pasal 77 ayat (1) huruf d Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023 tentang 

kesehatan, mengenai tanggung jawab Pemerintah dan Pemerintah Daerah terhadap 

upaya pencegahan orang dengan gangguan jiwa yang mengancam keselamatan. 

Sehingga dengan adanya pengaturan mengenai perlindungan hukum terhadap 

korban tindak pidana pembunuhan oleh orang dengan gangguan jiwa, dapat 

memberikan rasa keadilan kepada korban dan perlindungan terhadap masyarakat 

dari terulangnya tindak pidana serupa. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada dan seberapa 

penting pengaturan yang mengatur mengenai perlindungan hukum terhadap 

korban tindak pidana pembunuhan oleh orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) saat 

ini. Penelitian ini dibuat dengan menggunakan metode penelitian normatif yang 

didukung data-data empiris yang bersifat preskriptif dengan tipe penelitian 

terhadap sistematika hukum dengan pendekatan terhadap Undang-Undang, serta 

pendekatan konseptual. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah terdapat 

pengaturan yang mengatur perlindungan hukum untuk tidak menjadi korban pasal 

44 ayat (2) KUHP, tetapi belum ditegakkan oleh penegak hukum. sedangkan 

pengaturan perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana pembunuhan oleh 

orang dengan gangguan jiwa, belum terdapat pengaturan yang mengatur hal 

tersebut. Keadilan bagi korban akan terlaksana jika pemenuhan perlindungan 

terhadap hak-hak korban terpenuhi yaitu dengan adanya pengaturan mengenai 

ganti rugi berupa kompensasi atau restitusi. Perlindungan terhadap masyarakat 

akan terjalankan apabila Pemerintah, Pemerintah Daerah dan penegak hukum 

melakukan penegakan terhadap pasal 44 ayat (2) KUHP dan pasal 77 ayat (1) 

huruf d Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023 tentang kesehatan. 

 

Kata kunci: Perlindungan Hukum, Korban, Tindak Pidana Pembunuhan, Orang 

Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) 
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 Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini tentunya tidak akan tertata 

dengan baik, tanpa mendapatkan bantuan, dorongan, dukungan, masukan dan 

bimbingan dari berbagai pihak dan kalangan, masih banyak kekurangan dan jauh 

dari kata kesempurnaan, oleh sebab itu diharapkan adanya kritik dan saran yang 

membangun dari semua pihak untuk menunjang perbaikan hasil penulisan, serta 
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